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Abstract 

This study aims to explore the concepts, strategies, challenges, and solutions in character education-

based classroom management in elementary schools. Character education-based classroom management 

integrates classroom management with the formation of students' moral and social values, which are very 

important at the elementary school stage of development. This study employs a qualitative approach with 

interactive data analysis techniques, combining literature reviews from various educational theories such 

as Kounin, Piaget, Kohlberg, and Vygotsky. The findings reveal that character education-based 

classroom management involves managing classroom interactions that support the development of 

positive character traits, such as honesty, responsibility, and empathy. Various strategies that can be 

applied include designing character-based classroom rules, implementing a reward and consequence 

system, and collaborative learning that encourages social skills. Challenges faced in its implementation, 

such as student character diversity, resource limitations, and resistance to change, can be overcome with 

an adaptive approach, adequate teacher training, and the involvement of all parties in supporting the 

integration of character education. This research contributes to developing practical strategies for 

teachers to create a learning environment that supports the balanced development of students' academic 

and character growth. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep, strategi, tantangan, dan solusi dalam manajemen 

kelas berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar. Manajemen kelas berbasis pendidikan karakter 

mengintegrasikan pengelolaan kelas dengan pembentukan nilai-nilai moral dan sosial siswa, yang sangat 

penting pada tahap perkembangan di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik analisis data interaktif, menggabungkan studi pustaka dari berbagai teori pendidikan 

seperti Kounin, Piaget, Kohlberg, dan Vygotsky. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas 

berbasis pendidikan karakter melibatkan pengelolaan interaksi kelas yang mendukung pembentukan 

karakter positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Berbagai strategi yang dapat diterapkan 

meliputi merancang aturan kelas berbasis karakter, penerapan sistem penghargaan dan konsekuensi, serta 

pembelajaran kolaboratif yang mendorong keterampilan sosial. Tantangan yang dihadapi dalam 

penerapannya, seperti keragaman karakter siswa, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap 

perubahan, dapat diatasi dengan pendekatan yang adaptif, pelatihan guru yang memadai, dan keterlibatan 

semua pihak dalam mendukung integrasi pendidikan karakter. Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan strategi praktis bagi guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung perkembangan akademik dan karakter siswa secara seimbang. 

 

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar. 

 

 

1. Pendahuluan 

Manajemen kelas memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, 

terutama di sekolah dasar yang menjadi fondasi pembentukan karakter siswa. Pada level ini, guru tidak 
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hanya dituntut untuk mengelola aspek akademik, tetapi juga memfasilitasi pembentukan nilai-nilai 

moral dan sosial melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter sangat relevan di sekolah dasar 

karena masa ini merupakan periode kritis perkembangan siswa, di mana pembentukan sikap, kebiasaan, 

dan kepribadian mereka mulai terbentuk (Annur dkk., 2023). Dalam konteks ini, penting untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam manajemen kelas agar siswa tidak hanya berkembang 

secara kognitif, tetapi juga emosional dan sosial (Agustin & Nuha, 2024). Namun, penerapan 

pendidikan karakter di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya 

strategi manajemen kelas yang efektif yang mampu mengakomodasi tujuan ini. 

 

Manajemen kelas berbasis pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan moral siswa (Dacholfany dkk., 2024). Akan tetapi, tidak semua guru memiliki 

pemahaman yang mendalam atau strategi yang tepat untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke 

dalam proses pembelajaran sehari-hari. Masalah ini menjadi semakin kompleks dengan adanya beragam 

karakter siswa, tuntutan kurikulum yang ketat, dan keterbatasan sumber daya di banyak sekolah dasar. 

Oleh karena itu, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai bagaimana konsep manajemen kelas dapat 

diintegrasikan dengan pendidikan karakter secara efektif. 

 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini mencakup bagaimana konsep manajemen kelas berbasis 

pendidikan karakter dapat diterapkan di sekolah dasar, serta strategi apa saja yang dapat digunakan oleh 

guru dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Hal ini penting untuk dikaji agar guru memiliki 

acuan yang jelas dalam melaksanakan perannya sebagai pengelola kelas sekaligus pendidik moral. 

Dalam hal ini, strategi yang relevan untuk diterapkan antara lain pengembangan aturan kelas yang jelas 

dan berlandaskan nilai-nilai karakter, penerapan sistem penghargaan untuk perilaku positif, dan 

menciptakan interaksi pembelajaran yang aktif dan kolaboratif di antara siswa. Melalui pendekatan 

yang terstruktur dan berfokus pada nilai-nilai karakter, diharapkan siswa tidak hanya dapat berprestasi 

secara akademik tetapi juga memiliki fondasi moral yang kuat. 

 

Kajian literatur terkait manajemen kelas dan pendidikan karakter menunjukkan bahwa integrasi antara 

keduanya dapat menciptakan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan siswa. Teori-teori 

pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lawrence Kohlberg menekankan 

pentingnya pengalaman sosial dalam pembentukan moral anak (Insani dkk., 2024; Yanti & Hayani, 

2024). Selain itu, teori manajemen kelas yang dikemukakan oleh Jacob Kounin menunjukkan bahwa 

pengelolaan interaksi di dalam kelas memiliki pengaruh besar terhadap keterlibatan siswa dan disiplin 

mereka (Patrick, 2022). Meski demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, di 

mana kajian yang membahas secara mendalam tentang bagaimana kedua konsep ini dapat 

diintegrasikan dalam konteks sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar penelitian cenderung 

membahas pendidikan karakter dan manajemen kelas secara terpisah tanpa menekankan sinergi antara 

keduanya dalam praktik pengajaran di sekolah dasar. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menutup kesenjangan yang ada dan memberikan 

kontribusi yang substansial terhadap metode pengajaran di sekolah dasar. Manajemen kelas yang efektif 

berdasarkan pendidikan karakter sangat penting dalam lingkungan pendidikan yang lebih dinamis dan 

rumit saat ini untuk membesarkan generasi siswa yang tidak hanya lebih baik secara akademis tetapi 

juga memiliki kepribadian yang positif. Diharapkan para instruktur akan memperoleh pengetahuan dan 

taktik yang berguna dari penelitian ini yang dapat mereka gunakan dalam konteks manajemen kelas 

berbasis pendidikan karakter, sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih komprehensif dan 

bermakna bagi siswa. 

 

2. Metode 

Penelitian ini memadukan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan dan alat analisis 

data interaktif (Ali Ibrahim dkk., 2024). Studi pustaka digunakan untuk menggali dan mengkaji 

informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan konsep manajemen kelas berbasis 

pendidikan karakter di sekolah dasar. Fokus penelitian ini adalah untuk menggunakan materi sekunder 

dari buku, jurnal ilmiah, dan makalah kebijakan pendidikan untuk menilai dan memahami gagasan 
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tersebut. Proses studi literatur didukung secara mendalam dan metodis oleh prosedur analisis data 

interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penyusunan dan verifikasi kesimpulan. 

 

Tahap pertama dari teknik analisis data adalah reduksi data, di mana informasi yang tidak relevan dari 

berbagai literatur dihilangkan, sementara data yang berhubungan langsung dengan konsep manajemen 

kelas dan pendidikan karakter disaring dan disusun secara sistematis. Setelah data direduksi, data 

disajikan secara naratif dengan mengatur materi menurut topik-topik utama termasuk gagasan 

manajemen kelas, pendidikan karakter di sekolah dasar, kesulitan implementasi, dan cara 

mengintegrasikan kedua gagasan tersebut. Penyajian data ini bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam melihat pola-pola yang muncul dari berbagai literatur yang dianalisis. 

 

Kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah-langkah berikut. Berdasarkan hasil analisis, dibuat 

simpulan tentang penggunaan pendekatan manajemen kelas berbasis pendidikan karakter di sekolah 

dasar. Kesimpulan yang dihasilkan kemudian diverifikasi dengan membandingkannya dengan literatur 

lain yang relevan, untuk memastikan konsistensi dan validitas hasil penelitian. Selain itu, prosedur 

verifikasi ini memastikan bahwa temuan yang dicapai dapat dipercaya dan konsisten dengan informasi 

yang ada. 

 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui penggunaan teknik triangulasi sumber. Triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai literatur yang digunakan, seperti buku 

referensi ilmiah, artikel jurnal, dan dokumen kebijakan. Dengan triangulasi, peneliti memastikan bahwa 

data yang diperoleh konsisten dan memiliki validitas yang tinggi. Melalui perbandingan antara sumber-

sumber tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan pandangan serta menguatkan 

argumen yang dihasilkan dari kajian literatur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kesenjangan dalam penelitian sebelumnya dengan menawarkan rekomendasi praktis bagi guru dalam 

mengelola kelas dan membantu siswa dalam mengembangkan akademis dan moral, serta menawarkan 

wawasan mendalam tentang penerapan manajemen kelas berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar 

melalui penggunaan teknik analisis data interaktif dan triangulasi sumber. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis konsep manajemen kelas berbasis 

pendidikan karakter di sekolah dasar, strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh guru dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter, serta tantangan yang dihadapi dan solusi yang dapat diambil. 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, diperoleh pemahaman mengenai pentingnya 

menggabungkan aspek akademik dengan pembentukan karakter dalam proses pembelajaran. Dalam 

rangka memberikan gambaran yang lebih jelas, hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan pemahaman tentang konsep, strategi, tantangan, dan solusi yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini. Berikut adalah hasil penelitian yang dirangkum dalam tabel-tabel: 

 

Tabel 1. Konsep Manajemen Kelas Berbasis Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

Aspek Penjelasan 

Pengertian Manajemen kelas yang tidak hanya mengawasi area akademis dan 

fisik tetapi juga membentuk moral siswa. 

Tujuan Membangun suasana kelas yang mendukung pertumbuhan 

intelektual, sosial, dan moral siswa. 

Nilai-Nilai Karakter integritas, akuntabilitas, pengendalian diri, kerja sama tim, kasih 

sayang, dan perhatian terhadap orang lain. 

Peran Guru Sebagai pendidik moral dan fasilitator pembelajaran yang menjadi 

contoh bagi murid di kelas dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Signifikansi Pendidikan karakter pada siswa usia sekolah dasar sangat penting 

karena merupakan fase krusial dalam pembentukan moral. 
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Tabel 2. Strategi dalam Mengintegrasikan Pendidikan Karakter dalam Manajemen Kelas 

Strategi Penjelasan 

Aturan Kelas Berbasis 

Karakter 

Guru merancang aturan kelas berdasarkan nilai-nilai karakter 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. 

Penghargaan & 

Konsekuensi 

Memberikan penghargaan atas perilaku positif dan konsekuensi 

yang mendidik bagi perilaku negatif. 

Pembelajaran Kolaboratif Menciptakan interaksi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 

partisipatif di mana siswa belajar bekerja sama. 

Teladan dari Guru Guru harus menjadi contoh dalam perilaku moral, karena siswa 

usia dasar cenderung meniru perilaku orang dewasa. 

Pengembangan Aktivitas Mengembangkan kegiatan yang mendorong siswa untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam setiap 

pembelajaran. 

 

Tabel 3. Tantangan dan Solusi 

Tantangan Solusi 

Keragaman karakter siswa Pendekatan yang lebih personal 

Keterbatasan sumber daya Peningkatan pelatihan dan dukungan profesional 

bagi guru 

Resistensi terhadap perubahan dari 

siswa, orang tua, atau bahkan rekan 

guru. 

Melibatkan semua pihak dalam proses perubahan 

 

3.2. Diskusi 

3.2.1. Konsep Manajemen Kelas Berbasis Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

Manajemen kelas berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan pendekatan yang 

menyatukan pengelolaan kelas dengan pembentukan nilai-nilai karakter siswa (Kollo dkk., 2024). Pada 

tingkat pendidikan dasar, fokus tidak hanya pada pengelolaan aspek akademik dan fisik kelas, tetapi 

juga pada penciptaan lingkungan yang mendukung perkembangan moral dan sosial siswa. Menurut 

Kounin dalam (Ahmed & Pierre, 2024), dalam manajemen kelas yang efektif, seorang guru harus 

mampu menjaga ketertiban dan keterlibatan siswa melalui pengaturan interaksi yang dinamis dan 

responsif terhadap kebutuhan individu siswa. Dalam konteks ini, manajemen kelas berbasis pendidikan 

karakter melibatkan pengelolaan interaksi di dalam kelas yang tidak hanya memperhatikan aspek 

akademik, tetapi juga menekankan pentingnya pembentukan sikap dan perilaku positif pada siswa. 

 

Pendidikan karakter di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting karena periode ini merupakan 

fase kritis dalam pembentukan identitas moral siswa (Rohmah & Azizah, 2023). Pada usia ini, siswa 

mulai membentuk pemahaman mereka tentang nilai-nilai seperti kejujuran, rasa tanggung jawab, 

kedisiplinan, empati, dan kerjasama. Pendidikan karakter tidak hanya diajarkan sebagai teori atau 

konsep abstrak, tetapi juga diterapkan melalui aktivitas sehari-hari di kelas. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Kohlberg dalam (Wahidah & Maemonah, 2020) mengenai tahap perkembangan moral anak, 

di mana pengalaman sosial, seperti interaksi dengan teman sebaya dan pengaruh orang dewasa, sangat 

mempengaruhi pembentukan moral mereka. Dengan demikian, tujuan dari manajemen kelas berbasis 

pendidikan karakter adalah untuk menciptakan suasana yang mendukung tidak hanya penguasaan 

pengetahuan akademik, tetapi juga perkembangan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

moral yang diharapkan. 

 

Guru, dalam hal ini, memainkan peran yang sangat sentral. Sebagai pendidik, guru tidak hanya bertugas 

untuk mengajarkan materi akademik, tetapi juga untuk menjadi teladan dalam mengamalkan nilai-nilai 

karakter di dalam kelas. Piaget (Waite-Stupiansky, 2022) mengungkapkan bahwa anak-anak pada usia 

sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh contoh yang diberikan oleh orang dewasa di sekitarnya, terutama 

guru. Oleh karena itu, guru harus menjadi panutan dalam perilaku sehari-hari, yang mencerminkan 

kejujuran, rasa tanggung jawab, dan penghargaan terhadap perbedaan. Hal ini akan memperkuat proses 
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internalisasi nilai-nilai karakter pada siswa. Guru juga harus mampu merancang aturan kelas yang tidak 

hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga mendorong perilaku positif siswa berdasarkan 

nilai-nilai karakter (Lestari dkk., 2023). Misalnya, melalui sistem penghargaan untuk perilaku baik atau 

konsekuensi bagi perilaku yang tidak sesuai, siswa akan belajar untuk memahami pentingnya nilai 

moral dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 

Manajemen kelas berbasis pendidikan karakter ini juga berfokus pada penciptaan interaksi yang positif 

dan kolaboratif antara siswa (Suciati dkk., 2023). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 

berkompetisi secara akademik, tetapi juga diajak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas 

kelompok, saling membantu, dan saling menghargai pendapat teman-teman mereka. Dalam konteks ini, 

pembelajaran kolaboratif menjadi alat yang efektif dalam membangun keterampilan sosial dan karakter 

siswa. Hal ini juga mendukung teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dan nilai-

nilai terbentuk melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung (Habsy dkk., 2024). Oleh karena itu, 

melalui pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan sikap 

empati, menghargai keragaman, dan bekerja sama dengan orang lain dalam situasi yang saling 

mendukung. 

 

Dengan demikian, tujuan manajemen kelas berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar adalah untuk 

membangun lingkungan yang menumbuhkan karakter positif pada anak-anak selain mendukung 

keberhasilan akademis. Metode ini lebih mendekati tujuan pendidikan holistik, yaitu agar siswa 

memiliki kepribadian yang kuat dan bermoral selain berbagai informasi. Hasilnya, pendidikan sekolah 

dasar tidak hanya membekali siswa untuk sukses di kelas tetapi juga untuk masa depan mereka sebagai 

anggota masyarakat yang berkontribusi. 

 

3.2.2. Strategi dalam Mengintegrasikan Pendidikan Karakter dalam Manajemen Kelas 

Untuk menyediakan lingkungan belajar yang mendorong pertumbuhan moral dan sosial siswa, 

pendidikan karakter harus dimasukkan ke dalam manajemen kelas sekolah dasar dengan cara yang 

metodis dan terkendali. Guru dapat menggunakan berbagai taktik untuk memastikan pendidikan 

karakter berhasil dimasukkan ke dalam semua aspek manajemen kelas, menurut studi literatur. 

 

3.2.2.1. Aturan Kelas Berbasis Karakter 

Salah satu strategi penting dalam manajemen kelas berbasis pendidikan karakter adalah merancang 

aturan kelas yang didasarkan pada nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan pada siswa (Agara & 

Siregar, 2023). Aturan-aturan ini harus jelas, konsisten, dan mudah dipahami oleh siswa. Kounin dalam 

(Nafa, 2022) mengemukakan bahwa aturan yang diterapkan di kelas harus membantu menciptakan 

suasana yang teratur dan memungkinkan siswa belajar dengan aman dan nyaman. Aturan yang berbasis 

pada karakter seperti "berbicara dengan jujur," "menjaga kebersihan," dan "saling menghormati" tidak 

hanya memberikan struktur pada kelas, tetapi juga memperkuat pembentukan sikap positif pada siswa 

(Sugiyah, 2023). Guru harus berperan aktif dalam menegakkan aturan ini dan memberikan contoh yang 

baik, karena siswa cenderung meniru perilaku orang dewasa, terutama guru. 

 

3.2.2.2. Penghargaan dan Konsekuensi 

Strategi lainnya adalah penerapan sistem penghargaan untuk perilaku positif dan konsekuensi bagi 

perilaku negatif. Hal ini mendukung prinsip penguatan positif dalam psikologi pendidikan, yang 

menyatakan bahwa perilaku baik yang diperkuat akan lebih sering terulang (Malott & Kohler, 2021). 

Menurut Lickona (2019), pemberian penghargaan kepada siswa yang menunjukkan sikap jujur, 

bertanggung jawab, atau bekerja sama dengan teman-temannya dapat memperkuat nilai-nilai karakter 

tersebut. Sebaliknya, konsekuensi yang sesuai dan mendidik bagi perilaku yang tidak sesuai membantu 

siswa memahami pentingnya bertanggung jawab atas tindakan mereka. Penerapan sistem penghargaan 

dan konsekuensi ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang keadilan dan 

konsekuensi dari setiap pilihan yang mereka buat. 
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3.2.2.3. Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif adalah strategi yang sangat efektif dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam manajemen kelas (Lubis dkk., 2024). Melalui kegiatan kolaboratif, seperti proyek 

kelompok atau diskusi, siswa dapat belajar bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, dan 

membantu satu sama lain. Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky dalam 

(Zhang, 2023), pembelajaran yang terjadi dalam konteks sosial memungkinkan siswa untuk lebih 

mudah menginternalisasi nilai-nilai yang mereka pelajari. Dalam kegiatan kolaboratif, siswa juga dapat 

belajar tentang tanggung jawab, empati, dan pengertian terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain. 

Strategi ini juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang sangat penting 

dalam kehidupan mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

 

3.2.2.4. Teladan dari Guru 

Guru sebagai model atau teladan memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan karakter. 

Piaget dalam (Waite-Stupiansky, 2022) menyatakan bahwa anak-anak pada usia dasar sangat 

terpengaruh oleh perilaku orang dewasa, terutama guru mereka. Oleh karena itu, guru perlu menjadi 

contoh nyata dalam mengamalkan nilai-nilai karakter, seperti kejujuran, disiplin, dan rasa tanggung 

jawab. Guru menciptakan contoh yang kuat untuk diikuti anak-anak ketika mereka bertindak sesuai 

dengan cita-cita ini dalam interaksi sehari-hari dengan anak-anak (Lumuan dkk., 2023). Misalnya, guru 

yang selalu datang tepat waktu, berbicara dengan jujur, dan memperlakukan semua siswa dengan adil 

akan mengajarkan siswa untuk menghargai nilai-nilai tersebut. 

 

3.2.2.5. Pengembangan Aktivitas yang Memfasilitasi Karakter 

Pengembangan aktivitas yang mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter adalah 

strategi lain yang efektif (Gunawan, 2023). Aktivitas seperti drama, role-play, atau simulasi 

memungkinkan siswa untuk menghidupkan berbagai peran dan situasi yang berhubungan dengan nilai-

nilai karakter. Misalnya, melalui drama yang menggambarkan situasi tentang kejujuran, siswa dapat 

lebih mudah memahami pentingnya berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini juga 

dapat membantu siswa mengembangkan empati dengan memahami perspektif orang lain. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Ramadhan & Hindun (2023)  yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan pengalaman langsung membantu siswa untuk belajar secara lebih mendalam dan 

bermakna. 

 

Secara keseluruhan, strategi-strategi ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam 

manajemen kelas di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang holistik, di mana pendidikan karakter 

tidak hanya diajarkan secara terpisah, tetapi diintegrasikan dalam setiap aspek pengelolaan kelas. 

Pengelolaan kelas yang berbasis pendidikan karakter ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan moral dan sosial siswa 

secara seimbang. Dengan strategi yang tepat, pendidikan karakter dapat berjalan secara efektif dan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan kepribadian siswa. 

 

3.2.3. Tantangan dan Solusi Manajemen Kelas Berbasis Pendidikan Karakter 

Manajemen kelas berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan yang 

dapat mempengaruhi keberhasilannya dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Berdasarkan kajian pustaka, beberapa tantangan utama yang dihadapi guru dalam penerapan 

manajemen kelas berbasis pendidikan karakter antara lain keragaman karakter siswa, keterbatasan 

sumber daya, serta resistensi terhadap perubahan. Namun, untuk setiap tantangan tersebut, terdapat 

solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi hambatan dan memastikan integrasi pendidikan 

karakter dapat terlaksana dengan baik. 

 

Tantangan pertama yang sering muncul adalah keragaman karakter siswa. Setiap siswa memiliki latar 

belakang, pengalaman, dan kepribadian yang berbeda, yang dapat mempengaruhi cara mereka 

berperilaku di kelas (Karim, 2020). Dalam konteks manajemen kelas berbasis pendidikan karakter, guru 

perlu menghadapi kenyataan bahwa tidak semua siswa dengan mudah menerima atau menerapkan nilai-

nilai karakter yang diajarkan. Hal ini seringkali menyebabkan ketidakseimbangan dalam interaksi antar 
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siswa dan dapat mempengaruhi atmosfer kelas secara keseluruhan. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat 

menerapkan pendekatan yang lebih personal dalam memahami kebutuhan dan tantangan masing-

masing siswa. Menurut Lickona (2019) guru harus mengembangkan keterampilan dalam mengenali 

perbedaan individu dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

masing-masing siswa. Pendekatan ini dapat mencakup pembimbingan individu atau penggunaan teknik 

diferensiasi pembelajaran yang membantu siswa dengan karakter yang lebih beragam untuk memahami 

dan menerapkan nilai-nilai karakter secara lebih efektif. 

 

Tantangan kedua adalah keterbatasan sumber daya yang tersedia di banyak sekolah dasar. Keterbatasan 

ini mencakup kurangnya waktu, bahan ajar yang sesuai, serta pelatihan yang memadai untuk guru dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas berbasis pendidikan karakter. Banyak sekolah yang masih 

berfokus pada pencapaian akademik dan seringkali mengabaikan pentingnya pengembangan karakter 

(Muarifin, 2024; Sunaryati dkk., 2024; Utami dkk., 2020). Solusi untuk tantangan ini dapat berupa 

peningkatan pelatihan dan dukungan profesional bagi guru dalam hal manajemen kelas dan pendidikan 

karakter. Kounin dalam (Granada & Oco, 2024) menyarankan agar guru dilatih untuk mengelola kelas 

dengan cara yang dapat memperkuat hubungan interpersonal dan menciptakan suasana yang 

mendukung perkembangan karakter. Selain itu, penting untuk memanfaatkan sumber daya yang ada, 

seperti memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler untuk mendalami nilai-nilai karakter atau 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran sehari-hari dengan cara yang kreatif dan 

inovatif. 

 

Tantangan ketiga adalah resistensi terhadap perubahan dari siswa, orang tua, atau bahkan rekan guru 

(Hayadi dkk., 2024). Beberapa siswa mungkin merasa bahwa fokus pada pendidikan karakter 

mengurangi perhatian terhadap prestasi akademik, sementara orang tua dan guru lain mungkin tidak 

sepenuhnya mendukung integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Solusi untuk 

mengatasi resistensi ini adalah dengan melibatkan semua pihak dalam proses perubahan (Hayadi dkk., 

2024). Melakukan sosialisasi yang efektif mengenai pentingnya pendidikan karakter di sekolah dasar 

dapat membantu mendapatkan dukungan dari orang tua dan rekan guru (Annisa dkk., 2020). Selain itu, 

melibatkan siswa dalam menentukan aturan kelas atau kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai karakter 

akan membuat mereka merasa memiliki peran dalam pembentukan budaya kelas yang positif. Hal ini 

juga akan meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap pembentukan karakter diri sendiri dan 

teman-teman sekelas. 

 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai tantangan dalam penerapan manajemen kelas berbasis 

pendidikan karakter, dengan pendekatan yang tepat, tantangan tersebut dapat diatasi. Keragaman 

karakter siswa, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan bukanlah hambatan yang 

tidak dapat diatasi. Dengan strategi yang adaptif dan kolaboratif, pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan dengan efektif dalam manajemen kelas, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa yang kuat 

dan positif. 

 

4. Kesimpulan 

Manajemen kelas berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan strategi penting untuk 

mengembangkan lingkungan belajar komprehensif yang tidak hanya menumbuhkan keberhasilan 

akademis tetapi juga membentuk kepribadian siswa, menurut temuan dan pembahasan penelitian. 

Gagasan manajemen kelas berbasis pendidikan karakter menggabungkan pengembangan nilai-nilai 

moral seperti akuntabilitas, kejujuran, disiplin, dan kerja sama tim dengan manajemen kelas. Guru 

memiliki peran kunci dalam penerapan pendekatan ini, sebagai teladan dalam perilaku dan dalam 

merancang aturan kelas yang berlandaskan pada nilai-nilai karakter. Selain itu, berbagai strategi dapat 

diterapkan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam manajemen kelas, di antaranya adalah 

merancang aturan kelas berbasis karakter, penerapan sistem penghargaan dan konsekuensi yang 

mendidik, pembelajaran kolaboratif, serta menjadi teladan bagi siswa. 
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Melalui strategi-strategi ini, pendidikan karakter dapat diajarkan secara lebih terintegrasi dalam setiap 

aspek pengelolaan kelas, sehingga membantu siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, 

tetapi juga membangun sikap dan perilaku yang positif. Tantangan dalam penerapan manajemen kelas 

berbasis pendidikan karakter, seperti keragaman karakter siswa, keterbatasan sumber daya, dan 

resistensi terhadap perubahan, dapat diatasi dengan pendekatan yang adaptif. Guru perlu mengenali 

perbedaan individu, memberikan pelatihan yang memadai, dan melibatkan semua pihak terkait dalam 

proses perubahan. Melalui strategi yang benar, tantangan yang ada pasti bisa diselesaikan, dan 

pendidikan karakter dapat berjalan dengan efektif, menciptakan siswa yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat, bertanggung jawab, dan berintegritas. 
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